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BAB IlI
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapdtikaan tertentu
mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secaraktibje@bjek penelitian
menurut Sugiyon@2006:13) pengertian objek penelitian adalah sab@agéut :

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk meatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hektibp valid, danreliable
tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaekolpenelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuarkel@mnaan tertentu. Objek
yang penulis gunakan dalam penelitian adalah peranalisis laporan keuangan
dalam menunjang pelaksanaan manajemen risiko. iBamahi dilakukan oleh

penulis pada PT. PINDAD (Persero).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara penelitian yargundkan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.nuhé Sugiyono
(2006:1)mendefinisikan bahwa :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlimuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértent
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Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan aeepenulisan studi
kasus dan metode deskriptif analisis dan verifikatenurut Sugiyono (2005 :
21) mendefinisikan bahwa :

“Metode  Deskriptif adalah metode yang digunakan tuln
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil panelétapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2068 menyatakan
bahwa :

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidgla apabila dijelaskan
untuk menguiji suatu cara dengan atau tanpa perbgiag telah dilaksanakan di
tempat lain dengan mengatasi masalah yang sermganl&ehidupan .”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji hipotes@sgan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakanukntnenguji pengaruh variabel X
terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti mengteori dengan pengujian suatu
hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Dengan menggunakan metode penelitian akan diketalfuingan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingganghasilkan kesimpulan yang

akan memperjelas gambaran mengenai objek yangiditel

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu didak perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian ydagukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis. Desain penelitian menurut Mdtazir (2005:84)

memaparkan bahwa:
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“Desain Penelitian adalah semua proses yang diaarl dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Dari definisi di atas maka dapat dikatakan bahwaaitke penelitian

merupakan semua proses penelitian yang dilakukah glenulis dalam

melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan aachgngan pelaksanaan

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah seblagakut :

1.

Merumuskan masalah penelitian yang diteliti dalaemghtian ini yaitu
analisis laporan keuangan (Variabel X) sebagai abati bebas dan
pelaksanaan manajemen risiko (Variabel Y) sebagyabel terikat.

Memilih serta memberi pengukuran variabel. Pengakuvariabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengukurangde skala ordinal
karena data yang diukurnya berupa tingkatan.

Memilih prosedur dan teknik yang digunakan. Tekrakg digunakan untuk
mengubah data-data kualitatif yang diperoleh menjadatu urutan
kuantitatif yaitu dengan menggunakan Skala Likemg/ digunakan untuk
mengukur sikap yaitu tanggapan seseorang mengeafi masalah yang
diteliti. Menurut Sugiyono (2008:132) definisi dakala likert adalah:
"Digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, danepsisseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Menyusun alat serta teknik pengumpulan data dengamggunakan angket

dan kuesioner.
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5. Kuesioner ini nantinya akan disebarkan kepada resgoyang pertanyaan
di dalamnya berhubungan dengan variabel yangtiiteli

6. Kuesioner yang digunakan dalam mendukung peneliiamantinya akan
dihitung dengan menggunakan statistika hitung ksr&ank Spearman.

7. Ukuran yang digunakan untuk menilai jawaban-jawalgang diberikan
dalam menguji variabel independen dan dependen $aiingkat, bergerak

dari 1 s/d 5 untuk setiap jawabannya, nilai unetiap jawaban itu adalah :

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Jawaban kuisioner
Kriteria Jawaban Bobot Nilai
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kurang Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

8. Uji hipotesis menggunakan 2 pengujian yaitu : Ujliditas dan Uji
Reliabilitas.
9. Uiji statistik menggunakan rumus statistik uji t dan membandingkan

harga firungdan tapel

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, ligenharus
menentukan operasional variabel, hal ini dimaksndkgar dapat mempermudah

dalam melakukan penelitian.
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Menurut Sugiyono (2006:31) menerangkan bahwa:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sedwatyang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagmiingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulafiny

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menertujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitadmal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatdiakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian mengenai Analisis Laporaudhgan Dalam Menunjang
Pelaksanaan Manajemen Risiko, maka variabel-vdrighag terkait dalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalah pakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantaya tambulnya
variabel dependen. Variabel independen di sini addahnalisis Laporan
Keuangan.

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalalalatiyang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel balmsabel dependen di sini

adalah Pelaksanaan Manajemen Risiko
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Tabel 3.2
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator 3@'? Kuisioner
Analisis Analisis laporan| Kualitas Laporan 1. Relevan 1-19
Laporan keuanagn adalah Keuangan . .
Keuangan | aplikasi dari alat dan (John J. Wild, K.R 2. Dapat dipahami
. tehnik analitis untuk - Wid, 181 3. Keandalan
Variabel laporan keuanganSuburmanyam, dan
(X) bertujuan umum  dan Robert F 2008:36) 4. Dapat dibandingkan
data-data yang (John J. Wild, K.R. e}
berkaitan untuk Suburmanyam, dan
menghasilkan estimasi Robert F 2008:97) R
dan kesimpulan yang D
bermanfaat dalam lisi 0 k |
analisis bisnis. analisis rasio keuangan Penggunaan rasio
(John J. Wild, K.R (John J. Wild, K.R. keuangan: N
' TN Suburmanyam, dan -
Suburmanyam, dan ’
ey Robert F 2008:36) | 1+ Likuiditas A
Halsey 2608:3) 2. Solvabilitas L
3. Profitabilitas
4. Aktivitas
(John J. Wild, K.R.
Suburmanyam, dan
Robert F 2008:36)
Manajemen| Manajemen risiko Pelaksanaan 1. Pengidentifikasian 20-30
Risiko adalah suatu proses manajemen risiko risiko o
variabel (Y) te_rstruktl_Jr dan (Bramantyo 2. Pengukuran risiko
sistematis dalam Dioh tr0.2008:43 R
mengidentifikasi, Johanputro, 43) 3. Pemetaan risiko D
mengukur, memetakan, 4P ol Risik
mengembangkan - Pengelolaan Risiko | |
alternatif penanganan 5. Pengendalian dan N
risiko, dan dalam pengawasan risiko
memonotor dan (Bramantyo A
mengendalikan . _
implementasi Djohanputro,2008:43) | L
penanganan risiko”.
(Bramantyo
Djohanputro,2008:43)
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Menurut Riduwan (2007:84), definisi Skala Ordinahkah:

“Skala Ordinal adalah skala yang didasarkan pauigkrag, diurutkan dari
jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang yang tdednatau sebaliknya.”

Dalam operasionalisasi variabel ini, variabel Xkdiu oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi p&aag-pernyataan tipe
skala likert.

Skala likert menurut Sugiyono (2006:86) adalah gabberikut :

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pgradadan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomsiah’so

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka oesien harus
menggambarkan, mendukung pernyataan. Untuk diganakaban yang dipilih.
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukyjabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebutadikan sebagai titik tolak ukur
menyusun item-item instrumen yang dapat berupamgaain atau pernyataan.

Skala dimulai dari angka 1 sampai dengan 5, yangunjakkan tingkat
sikap dan pendapat responden. Angka 1 menunjukitainukur sebesar 1, dan

selanjutnya sampai dengan angka 5 menunjukkanukilaisebesar 5.

3.2.3 Teknik Penarikan Sampel
3.2.3.1Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek yang dikamt melalui kriteria-

kriteria tertentu, antara lain yang dapat dikatallatalam objek adalah Sumber
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Daya Manusia (SDM), file-file atau dokumen-dokumamg dipandang sebagai
objek penelitian.

Pengertian populasi yang dikemukakan oleh Sugiy{@007:72), adalah
sebagai berikut :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teraliais objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yangtaltkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Berdasarkan pengertian diatas, populasi merupakgekoatau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi sigtahtu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian maka yang menadilasi sasaran dalam

penelitian ini adalah anggota satuan pengawasistdyanyak 22 orang.

3.2.3.2 Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyg@009:81)adalah sebagai berikut:

"Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakiteysing dimiliki oleh
populasi tersebut.”

Teknik sampling (teknik pengambilan sampel) dalangtitian ini adalah
menggunakan pendekatamonprobability sampling. Pengertiannonprobability
sampling menurut Sugiyono (2009:84) menyatakan bahwa:

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap utesuaaggota populasi untuk

dipilih menjadi sample. Teknik ini meliputisampling sistematis, kuota,
aksidensial, purposive, jenuh, snowball.
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Jumlah populasi yang pada penelitian ini relatdikd&arena semua anggota
populasi dijadikan sampel, maka metode yang digamaalam penarikan sampel
adalah metodsampling jenuhatau sensus

Menurut Sugiyono (2009: 85) pengertsampling jenuh sebagai berikut:

“Teknik penentuan sampel bila semua anggota pepdigunakan sebagai
sampel”.

Dari penjelasan diatas, dengan kata lain anggofaulasi dianggap
homogen. Jumlah populasi sebanyak 22 orang, kaemalitian ini menggunakan

sampling jenuh maka jumlah sampel yang penulisikamt yaitu 22 orang.

3.2.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniedddéta primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang dipesselra langsung dari objek
baik dari informasi maupun pihak lain, maka pendagam melakukan penelitian
ini jenis data primer yang digunakan adalah mengkgan kuisioner. Sedangkan
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secar& tal@ysung, contohnya dari
literatur-literatur, buku-buku laporan yang eratbhmngannya dengan masalah

yang diteliti.

3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam piemeini adalah:
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1. Penelitian Lapangafiield Research)

Penelitian lapangartField Research), dilakukan dengan cara mengadakan

peninjauan langsung pada instansi yang menjadikalpguk mendapatkan

data primer (Analisis Laporan Keuangan) dan datarsger (Pelaksanaan

Manajemen Risiko). Data-data ini didapatkan meladkinik-teknik sebagai

berikut :

a. Metode pengamatan at@lpservasi adalah pengumpulan data dengan cara
pengamatan langsung pada objek yang sedang ditdigmati atau
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penulegggordn ini, penulis
mengadakan pengamatan langsung pada bagian saugawasan intern
PT.PINDAD (Persero).

b. Metode wawancara atalnterview adalah pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yargitelangsung
dengan permasalahan yang penulis teliti, yaitu ¢esaaff atau karyawan
bagian bagian satuan pengawasan intern PT.PINDAB€R0).

c. Teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah koesitertutup, suatu
cara pengumpulan data dengan memberikan atau nekgeb daftar
pertanyaan kepada responden, dengan harapan nuzge&kiamemberikan
respon atas daftar pertanyaan tersebut. Respona@a jpenelitian ini
adalah staff atau karyawan bagian satuan pengawatean PT.PINDAD
(Persero).

d. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan caraatendata yang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dtdaumen-dokumen



Bab 111 Objek dan Metode Penelitian 65

yang dimiliki perusahaan. Adapun dokumen-dokumemgyaakan
digunakan oleh penulis antara lain, dokumen menggata-data tentang
sejarah PT. PINDAD(Persero), dokumen yang menemngstruktur
organisasi dan deskripsi kerja pada PT. PINDAD 4&&).
2. Studi Kepustakaaflibrary Research)
Penelitian ini dilakukan untuk menghimpun teorifteopendapat yang
dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari bloitku kepustakaan serta
literatur lainnya yang dijadikan sebagai landasaaoritis dalam rangka
melakukan pembahasan. Landasan teori ini dijads@&magai pembanding

dengan kenyataan di perusahaan.

3.2.5 Teknik Penentuan Data
3.2.5.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan tujuan untukngevaluasi
tingkat kesahihan suatu instrumen, sedangkan pengugliabilitas dilakukan

untuk mengukur tingkat ketepatan, ketelitian ateakkiratan suatu instrumen.

Menurut Cooper (2006:720) mendefinisikan validgéabagai berikut:

“ Validity is a characteristic of measurement concerned with the extent
that a test measures what the researcher actually wishes to measure.”

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapatikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkanguekuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yangirkan peneliti untuk

diukur.
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Uji validitas dilakukan untuk memenuhi taraf kesssan dan kecepatan
alat ukur (instrumen) dalam menilai suatu objekstriimen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dagirtkan dengan tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukanawe] mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentamgbeal yang dimaksud.

Dengan kata lain instrument tersebut dapat mengikustruk sesuai
dengan apa yang diteliti. Ada kemungkinan data Igeare memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi tetapi kurang valid. Suatlata penelitian yang valid
bagaimanapun harus reliable karena akurasi menaerlionsistensi. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan dalam penguyaliditas yaitu dengan

menggunakan analisis korel&&sink Spear man.

6> df
n(r' -3

(Sugiyono, 2006)

L=1

Dimana :
r, = Koefisien KorelasRank Spearman

Y'di? = Total jumlah kuadrat datank x dan y dalamib

N = Total jumlahrank

N? = Total kuadratank

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisidgem, taitu
mengkorelasikan skor tiap butir. Dalam memberikamerprestasi terhadap

koefisien kolerasi.
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Masrun(2005:45)menyatakan bahwa :

“Iltem yang mempunyai korelasi positif dengan kruer (skor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukan bahwa item terselempunyai validitas yang
tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggagmenuhi syarat adalah
kalaur=0,3."

Jadi kalau korelasi setara butir dengan skor tatahng dari 0,3 maka
butir dalam instrument tersebut dinyatakan tiddidv8erdasarkan uraian di atas,
maka setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakorelasi rank
spearman, maka dapat dikatahui bahwa variabetependent yaitu analisis
laporan keuangan yang terdiri dari 19 instrumen semuanya memilikigkat
kevalidan yang tinggi karena hasil korelasinya atiad,3. Begitu juga dengan
variabel dependent yaitu pelaksanaan manajemen risiko yang terdiri da
instrumen, juga memiliki tingkat kevalidan yanggmn karena hasil korelasinya
diatas 0,3. Karena memiliki tingkat kevalidan ydimggi, maka semua instrumen
dalam penelitian ini bisa dijadikan sebagai dassagpkuran dalam penelitian ini.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil uji validitaasilnya dapat dilihat pada tabel
3.2 dan tabel 3.3
1. Hasil Validitas Variabel Analisis Laporan Keuangan

Kuesioner penelitian Variabel Analisis Laporan Kegen terdiri atas 19
item pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untkdr setiap butir pernyataan

dengan total skor Variabel Analisis Laporan Keuandapat dilihat dalam tabel

berikut.
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Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Validitas Variabel Analisis Laporan Keuangan
Item Pernyataan Korelasi Nilai Batas| Kesimpular
1 0,620 0,3 Valid
2 0,685 0,3 Valid
3 0,617 0,3 Valid
4 0,732 0,3 Valid
5 0,522 0,3 Valid
6 0,767 0,3 Valid
7 0,870 0,3 Valid
8 0,792 0,3 Valid
9 0,895 0,3 Valid
10 0.405 0,3 Valid
11 0.844 0,3 Valid
12 0,530 0,3 Valid
13 0,812 0,3 Valid
14 0,508 0,3 Valid
15 0,804 0,3 Valid
16 0,370 0,3 Valid
17 0,544 0,3 Valid
18 0,608 0,3 Valid
19 0,860 0,3 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Hasil pengujian valitas item kuesioner menunjukkahwa seluruh item
pernyataan dalam setiap variabel memiliki nilaidtasi di atas 0,3 sebagai nilai
batas suatu item kuesioner penelitian dikatakamtddigunakan (dapat diterima)
berdasarkan kriteria yang diungkapkan dalma Barkeral.. (2002:70). Sehingga
dapat dikatakan bahwa item kuesioner Variabel Amaliaporan Keuangan valid

dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yategjtdi

2. Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan ManajemenRisiko
Kuesioner penelitian Variabel Pelaksanaan ManajeRisiko terdiri atas

11 item pernyataan. Hasil perhitungan korelasi kistkor setiap butir pernyataan



Bab 111 Objek dan Metode Penelitian 69

dengan total skor Variabel Pelaksanaan ManajemsikdRdapat dilihat dalam

Tabel 3.4
Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Validitas Variabel Pelaksanaan Minajemen Risiko
ftem Korelasi Nilai Kesimpulan
Pernyataan Batas

1 0,638 0,3 Valid

2 0,710 0,3 Valid

3 0,836 0,3 Valid

4 0,496 0,3 Valid

5 0,778 0,3 Valid

6 0,532 0,3 Valid

7 0,829 0,3 Valid

8 0,446 0,3 Valid

9 0,462 0,3 Valid
10 0,472 0,3 Valid
11 0,658 0,3 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian
Hasil pengujian validitas item kuesioner Pelaksanslanajemen Risiko
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalaispsedriabel memiliki nilai
korelasi di atas 0,3 sebagai nilai batas suatu keesioner penelitian dikatakan
dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dagatakan bahwa item kuesioner
Variabel Pelaksanaan Manajemen Risiko valid danatdapigunakan untuk

mengukur variabel yang diteliti.

3.2.5.2Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya adalah tingkat kepercayaanil r@satu pengukuran
yang memiliki reliabilitas tinggi yaitu pengaruhngamampu memberikan hasil
ukur yang terpercaya. Reliabilitas merupakan sa&h ciri atau karakter utama
instrumen pengaruh yang baik. Berdasarkan hallbetsmaka setelah melakukan

pengujian validitas, langkah selanjutnya adalahakwédan pengujian reliabilitas
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untuk menguji kecenderungan atau kepercayaan adgiguuran dengan
diperoleh nilai I dari pengujian reliabilitas yang menunjukan hasilleks
korelasi yang menyatakan ada tidaknya hubungamaadte belah instrumen.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalamaligbilitas adalah
Solit Half Method (Spearman Brown Correllation) metode ini menghitung
reliabilitas dengan cara memberikan tes kepadansafjusubjek dan kemudian
hasil tes tersebut dibagi menjadi 2 bagian yang asdmsar berdasarkan
penyusunan pertanyaan genap dan ganijil, cara argohalah sebagai berikut :
1. Item dibagi 2 secara acak (misalnya secara genap/gamiinudian
dikelompokkan menjadi kelompok | dan kelompok II.
2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlah sehingg@apat skor
total untuk setiap kelompok.
3. Korelasikan skor total kelompok | dan skor totdbkepok Il

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhtam dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

(Sumber: Sugiyono, 2009:131)

Dimana:

I, =Reliabilitas internal seluruh instrumen

r, =KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan belahan kedua
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Tabel 3.5

Hasil Korelasi 2 Belahan (Instrumen ganjil dan genp)
Untuk Variabel X

| | var x ganijil var X genag
Spearman's rhe var x ganijil Correlation "

Coefficient 1.000 788(*)

Sig. (2-tailed) . .000

N 22 22

var X genap Correlation "

Coefficient 788(*) 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 22 22

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggun&k8s 15.0 For
Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belghertama dan
belahan kedua adalah 0,788. Apabila angka hasélasirtersebut dimasukkan
dalam rumus§pear man Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

2 (0.788)

fi
1+ 0.788

1.576
ri =
1.788

F=0.881

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dikebatihwa variabel X
sudah reliabel karena besarnya tingkat reabilitekals diatas 0,7. Oleh karena
instrumen variabel X yaitu analisis laporan keuangada perusahaan sudah valid
dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabelapat dijadikan sebagai
dasar pengukuran dalam penelitian tentang peranahsia laporan keuangan

dalam menunjang pelaksanaan manajemen risiko padaghaan bersangkutan.
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Tabel 3.6
Hasil korelasi 2 belahan (instrumen ganjil dan geng)
Untuk Variabel Y

| | var y ganjil | vary genap
Spearman's rho var y ganijil Correlation "
Coefficient 1.000 736()
Sig. (2-tailed) . .000
N 22 22
var y genap Correlation "
Coefficient 736() 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 22 22

** Correlation is significant at the 0.01 &\(2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggun&k8s 15.0 For
Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belghertama dan
belahan kedua adalah 0,736. Apabila angka hasélasirtersebut dimasukkan
dalam rumus§pear man Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

2 (0.736)

1+ 0.736

1.472
1.736

r=0.847

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketethwa variabel Y
sudah reliabel karena besarnya tingkat reabilitaials diatas 0,7. Oleh karena
instrumen variabel Y yaitu pelaksanaan manajenskorpada perusahaan sudah
valid dan reliabel, maka semua instrumen dalamabali Y dapat dijadikan

sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentamngnan analisis laporan
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keuangan dalam menunjang pelaksanaan manajeméo psida perusahaan

bersangkutan.

3.2.6 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.6.1Rancangan Analisis
Dalam menganalisis data, metode penelitian yangndigan oleh penulis

adalah deskriptif analisis kualitatif yaitu datangadiperoleh dan dikumpulkan
kemudian dianalisis berdasarkan metode yang tel@tagkan dengan tujuan
untuk mengetahui ada tidaknya Peranan Analisis faapdKeuangan Dalam
Menunjang Pelaksanaan Manajemen Risiko. Analisigg ydilakukan adalah
membandingkan secara kualitatif antara pengamatag gilakukan.

Dari analisis yang diambil merupakan anggapan dtagaan sementara
yang paling memungkinkan namun masih harus dibaktidengan penelitian
dan dapat dihasilkan saran-saran yang dianggap pebagai masukan umpan
balik bagi perusahaan dalam melakukan korektif.

1. Metode Analisis Kualitatif

Metode kualitatif yaitu metode pendala data yang menjelaskan
pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimalisis kualitatif
digunakan untuk melihat faktor penyebab.

Agar penulis dapat menghasilkan data yang daparachyga maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotddrguk melakukan sebuah
analisis data dan pengujia hipotesis, terlebih Walpenulis akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk menganalisis datal Ipenelitian dan

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.
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Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdlalaikan dengan
menggunakan metode analisis deskriptif dan kuaifititdetode deskriptif yaitu
metode yang bertujuan menggambarkan mengenaiisiizaskejadian yang ada,
sehingga metode ini harus diadakan akumulasi ddteus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Skor aktual
% Skor aktual =—— X 100%
Skor ideal

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atasidner yang telah
diajukan
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuseresponden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawabapanden diadopsi dari
buku Metode Penelitian Bisnis karangan Sugiyono gden Kkriteria

pengklasifikasian sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Presentase Tanggapan Responden
No. % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00% — 36.00% Tidak Baik
2 36.01% — 52.00% Kurang Baik
3 52.01% — 68.00% Cukup
4 68.01% — 84.00% Baik
5 84.01% — 100% Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati (2007:85)
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2. Metode Analisis Kuantitatif
Metode kuantitatif adalah metode pengolahan datdbebéuk angka.

Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah
1. Analisis korelasiRank Spearman)

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkdokumenyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variab&baterimaka digunakan
korelasi. Menurut Jonathan(2006: 37), menjelaskan:

“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya imgmn antara
variabel bebas dan tergantung”.

Pada penelitian ini korelasi yang digunakan untuklimat kuat
lemahnya hubungan antara variabel bebas dan terggnadalah korelasi
Range Spearman, karena data yang ada pada penelitian ini berskélaal.

Menurut Jonathan(2006: 43), menjelaskan:

“Korelasi Rank Spearman dapat digunakan untuk mengetahui ada dan
tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel betan variabel tergantung
yang berskala ordinah@nparametik)”.

Untuk perhitungan koefiien korelaRank Spearman terdapat dua rumus :
1. Jika pada data variabel yang dikorelasikan tidattajgat angka skor yang
sama (angka kembar), koefisien korelasi rank spsardapat dihitung

menggunakan rumus.

- 1-6Y df
° n(nz-)

Sumber: (Sugiyono, 2006)
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Keterangan :

r = Koefisien validitastem yang dicari

Y'di*= Total jumlah kuadrat datank x dikurangi Rank y

N = Total jumlahrank

N® = Total kuadratank

2. Jika pada data variabel yang dikorelasikan teitdapgka skor yang sama

(angka kembar), koefisien korelasi rank spearmaitwiig menggunakan
rumus berikut dengan melibatkan faktor koreksi knélata skor yang

sama.

2 2 _ 2
L EX IS
2%\ [ XZx Y2

Dimana:

3

> X? =T -3 X

n’-n
Y? = -3'T
LY =2y
Sebelum menghitung; digunakan suatu faktor koreksi, yaitu T.

Faktor koreksi ini dapat dihitung dengan rumus:

T= t -t
12
Keterangan:
t = Jumlah variabel yang dimiliki peringkat yaragsa
n = Banyaknya sampel

ls = Koefisien korelasi Rank sperman
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t = Banyaknya angka berpangkat sama pada saathgaektentu
T = Faktor koreksi
Nilai korelasi yang diperoleh selnjutnya dapat tirpretasikan

dengan melihat kekuatannya berdasarkan kriterigel&sir pada tabel

berikut :
Tabel 3.8
Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007:231)
2. Pengujian Koefisien Determinasi (kd)
Untuk mengetahui besarnya sumbangan atau peraabehrK dan
variabel Y, dapat dihitung dengan rumus koefisiegtedninasi sebagai

berikut:

KD=r x 100%

Dimana :
KD = Koefisien Determinasi

¢ = Koefisien Korelasi

3.2.6.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Penetapan hipotesis yang akan di uji dalam peaelitii berkaitan dengan

ada atau tidaknya hubungan antara variabel x daiabedh y, yaitu dengan
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menggunakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis datdrr{Ha). Hipoteis nol

merupakan hipotesis yang menyatakan pengaruh ehnakterhadap variabel y

tidak signifikan, sedangkan hipotesis alternatif rupakan hipotesis yang

menyatakan pengaruh variabel x terhadap variabgnjfikan.
Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah sebagyakut:

1. Menetapkan Hipotesis

A. Hipotesis Penelitian
Ho: Artinya analisis laporan keuangan tidak memilperanan positif
terhadap pelaksanaan manajemen risiko
Ha: Artinya analisis laporan keuangan memiliki peramesitif terhadap
pelaksanaan manajemen risiko.
B. Hipotesis Statistik
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakanhgaotesis penelitian di
atas maka penulis menetapkan dua hipotesis yangqakgn untuk uji
statistiknya yaitu hipotesis nol gHyang diformulasikan untuk ditolak dan
hipotesis alternatif (I yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk
diterima, dengan perumusan sebagai berikut:
Ho :p <0 Tidak terdapat hubungan positif Analisis Laporagungan
dengan Pelaksanaan Manajemen Risiko
Hi:p>0 Terdapat hubungan positif Analisis Laporan Keuarggmgan

Pelaksanaan Manajemen Risiko
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2. Uji Statistik
Untuk menguiji signifikansi suatu korelasi, makaatapenggunakan

statistik uji tstudent dengan rumus sebagai berikut:

rVn-2
T hitung =—2

1-r

Sugiyono, 2008:184
Keterangan:
t: nilai uji t
r . koefisiedorelasi Rank Spearman
n: Jumlah data
3. Menentukan tingkat signifikansi
Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapdtetihui signifikan/tidak
signifikan maka hasil perhitungan dari statistik ¢ (t niung tersebut
selanjutnya dibandingkan dengaguts Tingkat signifikannya yaita = 0,05
dengan uji satu pihak dan derajat kebebasannya=(ak2), artinya jika
hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95mfdka kemungkinan
bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyaehkatan 95 % dan hal
ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang kielan (signifikan)
antara dua variabel tersebut.
4. Kriteria Penarikan Pengujian
Jika menggunakan tingkat signifikansw (= 0,05) untuk diuji satu pihak,

maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis ysebagai berikut:
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» Jika thiung > t tanle maka H ada di daerah penolakan, berarti dit@rima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada hulamnga.
» Jika thiung < t tale Maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak adAungannya.

Daerakh Fenerimaan Hao

Dasrah Penolakan Ho 3 —D aerah Pencolakan Ho
————
-t tabel u} t tabel
Gambar 3.1

Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hastgjgleahan data dan hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan padd kriteria yang telah
dijelaskan di atas, juga dari teori-teori yang méaohg objek dari masalah

yang diteliti.



